Renungan: Bernyanyi di Tengah Malam
Hidup
Kisah Para Rasul 16:25-26

Pendahuluan

Sejak zaman Perjanjian Lama, umat Allah dikenal sebagai umat yang bernyanyi. Kaum Lewi
di Bait Allah memimpin mazmur dan kidung, lalu gereja mula-mula melanjutkan tradisi itu
dengan menyanyikan mazmur, himne, dan nyanyian rohani. Sepanjang sejarah gereja, paduan
suara tumbuh menjadi salah satu ciri khas persekutuan: dari nyanyian Ambrosius di Milan,
Gregorian Chant, Reformasi dengan koral Luther dan Mazmur Calvin, hingga paduan suara
modern. Musik dan nyanyian bukan sekadar hiasan, melainkan jantung kehidupan ibadah
umat percaya.

Tokoh-Tokoh dan Nyanyian

Agustinus pernah berkata, “Siapa yang bernyanyi, ia berdoa dua kali.”

Martin Luther menyebut musik sebagai “karunia Allah yang terbesar.”

Sementara Dietrich Bonhoeffer, seorang teolog yang mati martir di zaman Nazi, menekankan
dimensi komunal dari bernyanyi:

“Bernyanyi bersama-sama mempersatukan jemaat. Di situ setiap suara tidak berdiri sendiri,
melainkan menyatu dalam harmoni sebagai tubuh Kristus.”

Pernyataan Bonhoeffer ini menolong kita melihat bahwa nyanyian bukanlah ekspresi pribadi
semata, tetapi sarana merawat persekutuan gereja.

Kisah Para Rasul 16:25-26

Di tengah penjara yang gelap dan penuh rantai, Paulus dan Silas berdoa dan menyanyikan
pujian kepada Allah. Nyanyian mereka bukan hanya penghiburan pribadi, tetapi juga
kesaksian iman yang terdengar oleh orang lain. Saat itulah terjadi gempa, pintu penjara
terbuka, dan belenggu terlepas. Peristiwa ini menyingkapkan bahwa nyanyian dalam iman
bisa menjadi jalan bagi Allah untuk bekerja, membebaskan, dan memperkuat persekutuan.

Apa yang dilakukan Paulus dan Silas dengan bernyanyi bersama di penjara itu bukan hanya
tindakan iman pribadi, melainkan cermin dari kehidupan bergereja. Seperti dalam sebuah
paduan suara, nyanyian mereka memperlihatkan bahwa iman yang dinyanyikan bersama
memiliki daya untuk membangun, menguatkan, bahkan membebaskan. Dari sinilah kita bisa
melihat bagaimana paduan suara dapat menjadi gambaran nyata tentang apa artinya gereja

Paduan Suara sebagai Cermin Gereja

1. Polifoni
Sebelum kita mengenal bentuk Paduan Suara masa Kini, yang terbagi dalam beberapa



suara, pada awalnya paduan suara itu sangatlah sederhana, yaitu nyanyian monofonik
(satu suara) yang dilantunkan oleh koor biara dan gereja. Tradisi ini dikenal dengan
Gregorian Chant (abad 6-10), yang berasal dari nama Paus Gregorius Agung (540-
604). Biasanya, paduan suara ini adalah kelompok yang bertugas secara khusus
menyanyikan nyanyian liturgi, seperti biarawan dan biarawati, bukan dari anggota
jemaat.

Pada masa Renaisans (abad 11-16), mulai dikenal polifoni (banyak suara) dan
membawa nyanyian liturgi ke tingkat artistik yang lebih tinggi. Paduan suara menjadi
wadah umum untuk mempersembahkan keindahan musik bagi Allah. Sejak masa
inilah, anggota jemaat diberi kesempatan menjadi bagian Paduan Suara di gereja.

Dalam paduan suara polifonik seperti yang dikenal sekarang ini, ada banyak suara
berbeda — sopran, alto, tenor, bas. Perbedaan itu bukan kelemahan, melainkan
kekayaan yang menghasilkan harmoni.

Keragaman yang menciptakan keindahan seperti dalam Paduan Suara merupakan
cermin sederhana dari gereja. Tiap anggota memiliki karunia dan latar belakang yang
berbeda, namun semuanya bersatu dalam Kristus. Kesatuan dalam harmoni dalam
paduan suara mengingatkan gereja untuk membuka belenggu-belenggu dalam gereja,
seperti nyanyian Paulus dan Silas yang mengguncang dan membuka belenggu dalam
penjara.

Keterhubungan

Tidak ada suara dalam paduan suara yang berjalan sendiri. Semua suara saling
terhubung, saling mendengar, saling menopang. Gereja pun demikian: persekutuan
dijaga dengan saling menguatkan, mendengar, dan menopang.

Nyanyian Paulus dan Silas ternyata bukanlah untuk diri mereka sendiri. Nyanyian itu
menciptakan keterhubungan yang menguatkan dengan tahanan lain. Dengan kata lain,
Paduan Suara merupakan tanda keterhubungan. Bukankah keindahan Sopran semakin
kuat karena suara Alto, Tenor, dan Bas? Bukankah keindahan Alto semakin kuat
karena Sopran, Tenos, dan Bas? Begitulah berikutnya. Dengan demikian,
keterhubungan setiap unsur yang berbeda dalam Paduan Suara, menjadi
keterhubungan yang saling menguatkan.

Inilah cermin gereja yang sesungguhnya. Dalam gereja terdapat keragaman. Bahkan
keragaman dalam gereja adalah keniscayaan, fakta yang tidak bisa kita hidari. Walau
demikian, keragaman itu bukan pemicu keterpisahan, melainkan pintu yang saling
menghubungkan. Apabila keragaman dirawat dengan baik, maka itu akan saling
menguatkan. Melalui Paduan Suaralah keragaman yang saling menguatkan itu
dipromosikan menjadi jiwa dalam bergereja.

Kesimpulan dan Penegasan

Pengalaman Paulus dan Silas di penjara memperlihatkan bahwa nyanyian iman memiliki
daya yang membebaskan. Di tengah rantai dan tembok yang membatasi, nyanyian mereka
justru menghadirkan kuasa Allah: belenggu terlepas, pintu penjara terbuka, dan para tahanan
merasakan kebebasan. Kisah ini menjadi ikon bahwa ketika gereja bernyanyi dalam iman dan
persekutuan, Allah hadir untuk meruntuhkan belenggu yang mengikat.



Dalam kehidupan bergereja masa kini, kita pun mengenal “belenggu-belenggu” yang tidak
kalah berbahaya:

1. Belenggu keinginan untuk saling memisahkan. Fenomena ini sering muncul dalam
bentuk konflik, pertentangan, atau sikap saling menjauh yang merusak kesatuan tubuh
Kristus.

2. Belenggu hidup dalam irama sendiri-sendiri. Banyak orang hanya ingin berjalan
dengan nada dan langkahnya sendiri, enggan mendengar atau terhubung dengan irama
orang lain. Akibatnya, yang terbuka bukanlah harmoni, melainkan pintu segregasi dan
perpecahan dalam jemaat.

Di sinilah paduan suara menjadi cermin gereja: polifoni mengajarkan bahwa perbedaan suara
justru menghasilkan keindahan bila digabungkan, dan keterhubungan menegaskan bahwa
tidak ada suara yang boleh berjalan sendiri. Seperti Paulus dan Silas yang bernyanyi bersama
hingga pintu penjara terbuka, gereja pun dipanggil untuk bernyanyi dalam harmoni, agar
segala belenggu pemisahan dan segregasi di tengah jemaat bisa diruntuhkan.

Penegasan: Gereja yang bernyanyi bersama dalam iman adalah gereja yang tidak
membiarkan perbedaan memisahkan, melainkan menjadikannya harmoni. Gereja itu juga
menolak hidup dalam irama sendiri-sendiri, melainkan membuka diri untuk terhubung
dengan yang lain. Inilah gereja yang meruntuhkan belenggu, membuka pintu pengharapan,
dan memampukan dunia melihat kebebasan sejati dalam Kristus.



